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ABSTRAK

Tanaman mint (Mentha arvensis) merupakan bahan baku pembuatan minyak
atsiri yang memiliki tingkat kebutuhan tinggi di pasar internasional. Pemenuhan
kebutuhan tersebut dapat diwujudkan melalui peningkatan produktivitas tanaman
seperti seleksi bahan tanam dan penggunaan zat pengatur tumbuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis bahan setek dan penambahan IBA
(Indole Butyric Acid) dengan konsentrasi yang berbeda dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman mint. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023
hingga Februari 2024 di wilayah Kota Blitar, Jawa Timur. Penelitian disusun
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 2 faktor yaitu jenis bahan setek serta
konsentrasi IBA. Kombinasi setek pucuk dan IBA 20 ppm meningkatkan
persentase setek hidup. Kombinasi setek batang dan IBA 20 ppm meningkatkan
jumlah tunas pada 4 MST (minggu setelah tanam). Penggunaan setek batang
menghasilkan jumlah tunas dan daun yang lebih tinggi pada 4 MST sedangkan
setek pucuk menghasilkan jumlah tunas dan daun yang lebih tinggi pada umur 12
hingga 16 MST. Pemberian IBA sebesar 20 ppm mampu meningkatkan jumlah
tunas dan jumlah daun pada 4 MST.

ABSTRACT

Mint plants (Mentha arvensis) are a raw material for producing essential oils, which
are in high demand in the international market. Meeting this demand can be
achieved by increasing plant productivity through selecting planting materials and
using plant growth regulators. This study aims to determine the effect of different
types of cuttings and the addition of IBA (Indole Butyric Acid) at varying
concentrations on the growth of mint plants. The research was conducted from
October 2023 to February 2024 in Blitar City, East Java. The study was designed
using a Completely Randomized Design with two factors: the type of cutting and
the concentration of IBA. The combination of shoot cuttings and 20 ppm IBA
increased the percentage of live cuttings. The combination of stem cuttings and
20 ppm IBA increased the number of shoots at 4 WAP (weeks after planting). The
use of stem cuttings resulted in a higher number of shoots and leaves at 4 WAP,
while shoot cuttings produced a higher number of shoots and leaves from 12 to 16
WAP. The application of 20 ppm IBA was able to increase the number of shoots
and leaves at 4 WAP.
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PENDAHULUAN
Tanaman mint (Mentha arvensis) merupakan tanaman herba dalam keluarga lamiacea yang banyak
digunakan dalam berbagai bidang baik industri maupun konsumsi. Tanaman mint memiliki kandungan menthol
yang dapat bermanfaat sebagai obat karminatif (penenang), antispasmodik (anti batuk) dan diaforetik
(menghangatkan) (Aisyah, 2015). Berdasarkan kandungan tersebut, tanaman mint dimanfaatkan sebagai
salah satu bahan baku pembuatan minyak atsiri.

Saat ini, minyak atsiri di pasar internasional mengalami peningkatan kebutuhan. Hal tersebut
dicerminkan oleh peningkatan nilai ekspor minyak atsiri yang mencapai nilai 185 juta Dollar Amerika Serikat
(USD) pada tahun 2021 dan meningkat menjadi USD 260 juta pada tahun 2022 (Badan Riset Inovasi Nasional,
2023; Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, 2023). Untuk meningkatkan potensi pendapatan dari ekspor
tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas bahan baku melalui peningkatan
produktivitas tanaman mint. Peningkatan produktivitas tanaman mint dapat dicapai dengan penggunaan
bahan tanam yang berkualitas (Budiati, 2022).

Perbanyakan tanaman merupakan salah satu cara dalam menghasilkan bahan tanam berkualitas.
Perbanyakan tanaman mint secara vegetatif dapat dilakukan dengan metode setek. Jenis bahan tanam yang
digunakan dapat berasal dari pucuk maupun batang. Pemilihan jenis bahan setek akan memengaruhi
keberhasilan dan pertumbuhan tanaman mint. Pucuk tanaman memiliki jaringan meristem yang masih muda
sehingga memungkinkan terjadinya pembelahan sel dan pembentukan tunas baru. Bersamaan dengan hal
tersebut, setek yang berasal dari batang juga dapat membentuk akar, tunas baru serta pemanjangan ruas
batang. Menurut Novianti & Setiawan (2018), pemanjangan oleh tunas lateral dapat terjadi lebih cepat dari
pemanjangan tunas apikal.

Kendala yang banyak menyebabkan kegagalan setek adalah rendahnya kemampuan setek untuk
membentuk perakaran dan tunas sehingga diperlukan pemberian zat pengatur tumbuh seperti auksin. Hormon
IBA (Indole Butyric Acid) adalah salah satu jenis auksin yang banyak diaplikasikan pada tanaman untuk
meningkatkan keberhasilan serta mempercepat pertumbuhan setek (Shofiana dkk., 2013). Indole Butyric Acid
bekerja sebagai stimulator pembelahan sel sehingga dapat mendukung pertumbuhan sistem perakaran dan
meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman (Saepudin dkk., 2021). Penggunaan IBA pada setek tanaman mint
harus memerhatikan konsentrasinya agar dapat memberikan hasil yang maksimal. Sehubungan dengan hal
tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis bahan setek dan konsentrasi hormon IBA
terhadap pertumbuhan tanaman mint. Berdasarkan kajian tersebut, maka penelitian ini disusun untuk
mengetahui pengaruh jenis bahan setek dan penambahan IBA dengan konsentrasi yang berbeda dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman mint.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di dalam screen house pada lahan pekarangan di Kecamatan Sananwetan, Kota
Blitar, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023 sampai Februari 2024. Alat yang digunakan
adalah sekop, gelas takar, polybag ukuran 15 x 30 cm, toples kaca, gelas beaker, pengaduk, timbangan
analitik, timbangan digital, oven, gunting setek, sprayer, gelas ukur dan penggaris. Bahan yang digunakan
yaitu tanaman induk Mentha arvensis yang berumur 2 bulan sebagai sumber bahan setek, tanah, pupuk
kompos, sekam, pupuk NPK, IBA (Indole Butyric Acid), NaOH, aquades.

Penelitian ini merupakan percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu jenis bahan setek (A) yang terdiri dari 2 taraf dan konsentrasi
IBA (K) sebagai faktor kedua yang terdiri dari 4 taraf sehingga didapatkan 8 kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu jenis bahan tanam (A) yang terdiri dari 2 taraf, yaitu
Ai=setek pucuk dan Ax=setek batang. Faktor kedua adalah konsentrasi IBA (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu
Ko=0 ppm, K1= 10 ppm, Kz= 15 ppm dan Ks= 20 ppm.

Parameter pengamatan meliputi persentase setek hidup, jumlah tunas dan jumlah daun. Pengamatan
dilaksanakan setiap minggu sekali pada rentang waktu 0—16 minggu setelah tanam (MST). Metode analisis
data secara statistik menggunakan analysis of variance (ANOVA), variabel yang menunjukkan pengaruh nyata
dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf a 5%.
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Tabel 1. Rerata Persentase Setek Hidup Akibat Kombinasi perlakuan Jenis Setek dan Konsentrasi IBA
Persentase setek hidup (%)

Jenis Setek Konsentrasi IBA

0 ppm 10 ppm 15 ppm 20 ppm
Setek Pucuk 83,30 b 83,30 b 90,00 b 90,00 b
Setek Batang 66,70 a 80,00 b 80,00 b 86,70 b
BNJ 5% 1,41

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada umur pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%;
Sumber: Data Diolah, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Setek Hidup

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata pada kombinasi jenis setek dengan
konsentrasi IBA terhadap persentase setek hidup. Nilai rerata persentase setek hidup akibat pengaruh
kombinasi jenis setek dan konsentrasi IBA disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut perlakuan setek
pucuk menghasilkan rerata setek hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan setek batang namun tidak
berbeda secara signifikan pada pemberian IBA 10, 15, dan 20 ppm. Apabila dibandingkan pada perlakuan
kontrol (0 ppm), setek pucuk memiliki persentase hidup yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan setek
batang.

Data (Tabel 1) menunjukkan bahwa persentase setek hidup tertinggi didapatkan dari kombinasi
perlakuan setek pucuk dan konsentrasi IBA 15 dan 20 ppm dengan persentase sebesar 90%, sedangkan
persentase setek hidup terendah didapatkan dari kombinasi perlakuan setek batang dan konsentrasi IBA 0
ppm yaitu sebesar 66,70%. Keberhasilan penggunaan metode perbanyakan melalui setek ditandai dengan
kemampuan hasil setek yang hidup dan membentuk akar baru. Akar merupakan bagian penting pada tanaman
untuk melakukan penyerapan hara dan air yang menunjang kehidupan hasil setek (Santoso dkk., 2012).
Dalam penelitian ini, penggunaan setek pucuk meningkatkan persentase setek yang hidup dibandingkan
perlakuan lainnya diduga disebabkan oleh sifat jaringan tunas apikal yang aktif membelah dan memiliki
kandungan auksin endogen yang lebih tinggi. Pemberian auksin eksogen berupa IBA pada setek pucuk turut
meningkatkan persentase hidup yang tidak signifikan dapat disebabkan bahwa jumlah auksin endogen yang
telah mencukupi sehingga peran auksin eksogen tidak terlihat (Suyani dkk., 2023). Peningkatan persentase
hidup pada setek batang yang signifikan setelah pemberian IBA atau auksin eksogen dapat diduga bahwa
tercapai keseimbangan jumlah auksin yang tersedia dengan auksin yang dibutuhkan untuk pembentukan akar.
Supriyanto & Yulianto (2022) menjelaskan bahwa penambahan auksin eksogen dapat meningkatkan
akumulasi auksin pada jaringan tanaman. Auksin tersebut memacu perkembangan akar juga memacu hormon
sitokinin dan menginduksi enzim-enzim dalam proses pembelahan sel. Melalui pembentukan akar yang
optimal, maka metabolisme tanaman akan ditunjang dengan baik sehingga tanaman tetap hidup (Putri dkk.,
2014).

Jumlah Tunas

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi pada kombinasi jenis setek dengan konsentrasi IBA
terhadap parameter jumlah tunas pada umur 4 MST. Akan tetapi, 8-16 MST pengaruh perlakuan terjadi secara
parsial. Nilai rerata jumlah tunas akibat kombinasi perlakuan jenis setek dan konsentrasi IBA pada umur 4
MST disajikan dalam Tabel 2. Nilai rerata jumlah tunas akibat perlakuan tunggal jenis setek dan konsentrasi
IBA pada umur 8-16 MST disajikan dalam Tabel 3.

Pemberian perlakuan IBA pada berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada
setek batang pada 4 MST. Berdasarkan Tabel 2, rerata jumlah tunas tertinggi didapatkan dari kombinasi
perlakuan setek batang dengan konsentrasi IBA 20 ppm yaitu 6,89 buah dan rerata jumlah tunas terendah
didapatkan pada kombinasi perlakuan setek pucuk dengan konsentrasi IBA 0 ppm yaitu sebesar 10,37 buah.
Selanjutnya, secara parsial jumlah tunas tertinggi akibat faktor jenis setek yaitu pada setek pucuk sebanyak
10,37 buah pada 8 MST. Faktor konsentrasi IBA 20 ppm secara parsial menghasilkan jumlah tunas sebanyak
12,79 buah dan menghasilkan perbedaan yang signifikan (Tabel 3). Berdasarkan hasil pengamatan pada 12
dan 16 MST, setek pucuk mempengaruhi jumlah tunas secara signifikan dengan jumlah tertinggi berturut-
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Tabel 2. Rerata Jumlah Tunas pada Kombinasi Jenis Setek dan Konsentrasi IBA pada umur 4 MST
Jumlah Tunas (buah)

Jenis Setek Konsentrasi IBA

0 ppm 10 ppm 15 ppm 20 ppm
Setek Pucuk 3,56a 3,89a 3,89a 3,89a
Setek Batang 3,78a 5,11ab 4,67ab 6,89b
BNJ 5% 2,39

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada umur pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%;
Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 3. Rerata Jumlah Tunas pada Perlakuan Jenis Setek dan Konsentrasi IBA pada umur 8-16 MST
Jumlah Tunas (buah)

Perlakuan 8 MST 12 MST 16 MST
Jenis Setek

Setek Pucuk 10,37 a 20,89 b 31,33b
Setek Batang 12,36 b 19,33 a 28,11 a
BNJ 5% 0,99 1,44 2,12
Konsentrasi IBA

0 ppm 10,44 a 19,72 28,78
10 ppm 11,44 ab 19,67 29,67
15 ppm 12,00 ab 20,39 29,39
20 ppm 12,79 b 20,67 31,06
BNJ 5% 1,89 tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada umur pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%; MST=Minggu Setelah Tanam
Sumber: Data Diolah, 2024

turut sebesar 20,89 dan 31,33 buah. Faktor konsentrasi IBA 20 ppm secara parsial menghasilkan jumlah tunas
tertinggi berturut-turut sebesar 20,67 dan 31,06 buah dibandingkan dengan perlakuan yang lain.

Dapat diduga bahwa pada umur 4 MST hingga 8 MST, dominasi apikal pada setek pucuk menyebabkan
alokasi nutrisi lebih terfokus pada pertumbuhan vertikal sehingga jumlah tunas la yang terbentuk lebih sedikit,
sedangkan pada setek batang tidak adanya dominansi apikal menyebabkan tunas yang dihasilkan secara
signifikan lebih banyak. Dominansi apikal tersebut semakin berkurang seiring dengan bertambahnya umur
tanaman, sehingga pada umur 12 hingga 18 MST terjadi pertumbuhan tunas yang lebih banyak secara
signifikan. Hal tersebut terjadi karena setek batang tidak memiliki tunas apikal yang menyebabkan tersedianya
nutrisi untuk inisiasi pertumbuhan tunas baru pada setek (Novianti & Setiawan, 2018). Namun pada umur 16
MST perlakuan setek pucuk menghasilkan jumlah tunas lebih tinggi karena tanaman yang berasal dari
perlakuan setek pucuk tumbuh lebih tinggi dan memiliki lebih banyak ruas batang yang menjadi tempat
tumbuhnya tunas baru. Mason dkk. (2014) menyatakan bahwa tanaman yang memiliki tunas apikal akan
tumbuh lebih tinggi dan memiliki lebih banyak tunas lateral. Pengaruh dari dominasi apikal terhadap
pertumbuhan tunas lateral juga akan berkurang seiring dengan bertambahnya jarak ruas batang dengan tunas
apikal sehingga pertumbuhan tunas lateral tidak lagi terhambat oleh dominasi apikal (Pratomo dkk., 2016).

Konsentrasi IBA yang semakin tinggi yaitu 20 ppm dapat menghasilkan rerata jumlah tunas yang lebih
tinggi dibandingkan konsentrasi lainnya. Penggunaan IBA dapat meningkatkan jumlah tunas cabang sesuai
dengan penelitian Fajrin (2023) yang menyatakan bahwa perlakuan auksin dengan konsentrasi yang lebih
tinggi akan meningkatkan jumlah tunas pada setek. Namun pengaruh IBA semakin berkurang seiring dengan
pertumbuhan tanaman mint. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kurniaty dkk. (2016) bahwa kandungan
auksin pada tanaman cenderung tinggi pada awal aplikasi auksin eksogen dan semakin lama semakin
berkurang.
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Tabel 4. Rerata Jumlah Daun pada Perlakuan Jenis Setek dan Konsentrasi IBA pada umur 4-16 MST
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

4 MST 8 MST 12 MST 16 MST
Jenis Setek
Setek Pucuk 15,22 a 54,80 100,78b 188,00 b
Setek Batang 27,61b 57,72 85,421 166,31 a
BNJ 5% 2,40 tn 10,19 11,01
Konsentrasi IBA
0 ppm 18,44 a 50,33 91,83 172,67
10 ppm 20,33 a 55,44 92,17 178,00
15 ppm 22,78 a 57,78 95,39 176,33
20 ppm 24,11b 61,61 93,00 181,61
BNJ 5% 5,03 tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada umur pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%;
Sumber: Data Diolah, 2024

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi nyata pada kombinasi jenis setek
dengan konsentrasi IBA terhadap parameter jumlah daun. Perlakuan tunggal jenis setek memberikan
pengaruh nyata pada umur pengamatan 4 MST, 12 MST, 16 MST dan perlakuan tunggal konsentrasi IBA
memberikan pengaruh nyata pada umur 4 MST. Rerata jumlah daun akibat perlakuan jenis setek dan
konsentrasi IBA ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. menunjukkan bahwa rerata jumlah daun tertinggi pada umur 4 MST didapatkan dari perlakuan
setek batang yaitu sebanyak 27,61 helai dan rerata jumlah daun tertinggi pada umur 12-16 MST didapatkan
pada perlakuan setek pucuk berturut-turut sebanyak 100,78 dan 188 helai. Setek batang cenderung
menghasilkan daun dengan jumlah yang lebih banyak terutama pada awal pertumbuhan disebabkan oleh
ketiadaan dominansi apikal, sementara setek pucuk cenderung menghasilkan daun yang lebih banyak sejak
umur 12 MST hingga 16 MST di mana pengaruh dominansi apikal akan berkurang. Mason dkk. (2014)
menjelaskan bahwa ketiadaan dominansi apikal akibat tidak adanya jaringan meristem apikal pada setek
batang dapat mengurangi jumlah auksin yang diproduksi sehingga hasil fotosintat didistribusikan untuk
membentuk tunas lateral. Pernyataan tersebut mendukung bahwa jumlah tunas terbentuk pada setek batang
lebih banyak dibandingkan tunas pada setek pucuk di awal penanaman dan berbanding lurus dengan jumlah
daun yang terbentuk pada awal pertumbuhan (8 MST). Distribusi fotosintat yang terfokus pada tunas lateral
pada tanaman hasil setek batang akan berdampak pada meningkatnya laju pembentukan daun dikarenakan
fotosintat tidak terbagi dengan jaringan meristem apikal yang sedang aktif membelah (Hastuti dkk., 2019;
Mason dkk., 2014).

Tanaman hasil setek pucuk memiliki tunas yang secara signifikan lebih banyak sejak umur 12 MST
hingga 16 MST dibandingkan dengan tanaman hasil setek batang, sehingga daun yang dihasilkan lebih
banyak pada umur tersebut. Peran dominansi apikal pada awal berdampak pada pertumbuhan vertikal
tanaman hasil setek pucuk sehingga terbentuk ruas-ruas baru yang menjadi titik munculnya tunas lateral baru
sebagai lokasi tumbuh daun baru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Pramudito dkk. (2018) menjelaskan
bahwa meningkatnya tinggi tanaman juga meningkatkan jumlah ruas pada tanaman juga sehingga
menyebabkan meningkatnya jumlah nodus dan selanjutnya akan menambah jumlah daun.

Perlakuan konsentrasi IBA 20 ppm pada umur 4 MST menghasilkan jumlah daun tertinggi sebanyak
24,11 helai. Sementara perlakuan konsentrasi IBA 0 ppm menghasilkan jumlah daun terendah yaitu sebanyak
18,44 helai. Adanya penambahan IBA sebagai auksin eksogen dapat meningkatkan pertumbuhan daun
tanaman. Pemberian auksin pada awal penanaman dapat merangsang pembentukan mata tunas, daun, dan
perakaran tanaman (Tamba dkk., 2020). Variasi konsentrasi IBA tidak menunjukkan hasil yang berbeda
secara signifikan pada umur 8-16 MST, akan tetapi perlakuan konsentrasi IBA 20 ppm menghasilkan lebih
banyak daun dibandingkan perlakuan lain dengan konsentrasi IBA lebih rendah (0, 10, dan 15 ppm). Perlakuan
konsentrasi IBA 20 ppm dapat meningkatkan jumlah daun namun penggunaan IBA terhadap jumlah daun
hanya berpengaruh pada awal masa pertumbuhan. Berkurangnya pengaruh auksin eksogen IBA seiring
bertambahnya umur tanaman diduga disebabkan oleh IBA yang telah digunakan oleh tanaman. Berdasarkan
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pernyataan Sklpa dkk. (2014), auksin eksogen yang diberikan akan berkurang jumlahnya seiring dengan
terbentuknya organ di mana auksin eksogen tersebut diperlukan.

SIMPULAN
Simpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu kombinasi penggunaan setek pucuk dan konsentrasi
IBA 20 ppm menghasilkan persentase setek hidup sebesar 90%. Kombinasi setek batang dan konsentrasi
IBA 20 ppm meningkatkan jumlah tunas pada 4 MST. Penggunaan setek batang menghasilkan jumlah tunas
dan daun yang lebih tinggi pada 4 MST sedangkan setek pucuk menghasilkan jumlah tunas dan daun yang
lebih tinggi pada umur 12 hingga 16 MST. Pemberian IBA sebesar 20 ppm mampu meningkatkan jumlah tunas
dan jumlah daun pada 4 MST.
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